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ABSTRACT 

The Department of Manpower and Transmigration of East Java Province is a government 

institution that requests development assistance in the field of employment and transmigration.The 

purpose of this research is to examine and analyze the impact of transformational leadership style, 

job performance assessment and work environment on employee job satisfaction at the 

Department of Manpower and Transmigration of East Java Province is a government institution. 

This research used a sample of 190 respondents.  

The result showed that used multiple linear regression analyze to test hypothesis is (1) 

transformational leadership style that have positive significant influence of employee job 

satisfaction the is value 0,143 with a significant level of  0,000 (2) job performance assessment 

that have positive significant influence of employee job satisfaction the value is 0,097 with a 

significant level of  0,011 (3) work environment that have positive significant influence of employee 

job satisfaction the value is 0,242 with a significant level of  0,000 (4) transformational leadership 

style, job performance assessment and work environment that have positive significant influence 

of employee job satisfaction with the research simultantly using F test the value is 30,964 with a 

significant level of  0,000. The adjusted R square value (R2) 0,822 (82,2%) while the reaming 

17,8% is explained by the other variables not examined in this study.  

Keyword : transformational leadership style, job performance assessment, work environment, 

employee job satisfaction 

 

Sumber daya manusia merupakan 

faktor terpenting dalam pencapaian tujuan 

sebuah perusahaan. Setiap organisasi atau 

perusahaan terus berupaya untuk 

meningkatkan kinerja sumber daya 

manusianya. Semakin sumber daya manusia 

itu berkualitas dan berkinerja tinggi maka 

semakin tinggi pula kinerja perusahaan dan 

tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. 

Karyawan berperan aktif dalam 

melaksanakan rencana, sistem, proses  serta 

pengendali dalam mewujudkan organisasi dan 
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mempunyai pikiran, perasaan maupun 

keinginan yang dapat mempengaruhi 

sikapnya terhadap pekerjaan. 

organisasi sesuai dengan sasaran kerja 

pegawai atau rencana kerja dan target (beban 

kerja) yang telah dicapai oleh PNS dan 

perilaku kerja atau sikap yang dilakukan oleh 

PNS.  

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Jawa Timur  yang  merupakan 

lembaga pemerintahan yang bertugas untuk 

melaksanakan pembangunan daerah dibidang 

ketenagakerjaan dan ketransmigrasian. Dalam 

menentukan kepuasan kerja pegawai, gaya 

kepemimpinan menjadi tolak ukur 

keberhasilan dari seorang pemimpin, dimana 

gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

kepala dinas maupun kepala bidang pada 

pegawai adalah gaya kepemimpinan 

transformasional yang memiliki tingkat 

motivasi yang tinggi, memiliki kekuatan dan 

daya tahan emosi, mempunyai keterampilan 

baru untuk membangun unsur – unsur 

fungsional.  



dihasilkan oleh pegawai, namun masih 

terdapat kendala dalam sistem berbasis 

elektronik ini, meliputi masih adanya uraian 

tugas yang belum terorganisir dengan baik 

dan juga masih banyak pegawai yang belum 

melek akan IT.  

Lingkungan kerja karyawan sangat 

perlu diperhatikan karena tata letak ruangan 

dan tata letak dokumen belum maksimal, 

dimana masih banyak tumpukan – tumpukan 

dokumen tidak tertata dengan sempurna. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

mendalam tentang “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Penilaian 

Prestasi Kerja, dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Jawa Timur”.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

KERANGKA KONSEPTUAL  

 

HIPOTEISIS 

H1   : Diduga adanya pengaruh secara parsial 

gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Jawa Timur 

H2   :  Diduga adanya pengaruh secara 

parsial penilaian prestasi kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Jawa Timur  

H3   :  Diduga adanya pengaruh secara 

parsial lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Jawa Timur  

H4    :  Diduga adanya pengaruh secara 

simultan gaya kepemimpinan 

transformasional, penilaian prestasi 

kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Jawa Timur.  

 

 

 

 

 



METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif dengan sumber data primer dan 

data sekunder. Desain penelitian yang dipakai 

adalah Causal Explanatory yang menjelaskan 

hubungan causal (sebab akibat) antara 

variabel bebas (gaya kepemimpinan 

transformasional, penilaian prestasi kerja dan 

lingkungan kerja) dengan variabel terikat 

(kepuasan kerja). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 362 pegawai. 

Dalam pengambilan sampel menggunakan 

rumus Slovin sehingga penarikan sampel 

menjadi 190 pegawai. Ukuran alokasi sampel 

masing-masing bidang dapat ditentukan 

dengan menggunakan rumus Newman. maka 

alokasi jumlah sampel minimum pada masing 

– masing bidang dapat dilihat secara lengkap 

pada tabel berikut :  

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas   

dapat dikatakan valid jika r hitung > r tabel. 

Untuk memperoleh r table dengan jumlah 190 

responden dengan menggunakan rumus df =  

n – 2 = 190 – 2 = 188, maka diperoleh r tabel 

tingkat signifikan untuk uji 2 arah 0,05 

sebesar 0,1424. 

 

 



Uji Reliabilitas  

Untuk menguji keandalan (reliabel) suatu 

pernyataan digunakan teknik analisis 

Cronbach’s Alpha untuk tiap variabel dengan 

batas r kritis sebesar 0,6. 

kerja lebih besar dari nilai r kritis 0,6 sehingga 

dapat disimpulkan seluruh variabel 

dinyatakan reliable.  

Uji Asumsi Klasi  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah sampel yang digunakan 

mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Hasil uji normalitas menggunakan uji 

grafik dilengkapi dengan uji statistik, salah 

satunya dengan menggunakan uji statistik 

non-parametik Kolmogorof-Smirnov. Jika 

hasil K-S mempunyai nilai p > 0,05, maka 

dapat dikatakan unstandardized residual 

normal.   
One-Sample Kolmogorov –Smirnov Test 

 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mendeteksi terjadinya nilai relevan yang 

berbeda dari setiap varian variabel bebas 

dalam model regresi. Jika tidak ada pola 

yang jelas, serta titik – titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

3. Uji Multikonelaritas 

 

 

 



 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian ini tidak mengalami 

multikolinearitas antar variabel bebas 

dalam model regresi 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana hubungan antara variabel bebas 

dan terikat.   

Adapun persamaan regresi linear sebagai 

berikut :  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Y = 3,053 + 0,143 X1 + 0,097 X2 + 0,242 X3 + ε 

Dari hasil pengujian regresi linier berganda 

terdapat persamaan yang menjelaskan bahwa:  

a. Nilai konstan (ɑ) sebesar 3,053. Artinya 

adalah apabila variabel independen 

diasumsikan nol atau tetap, maka kepuasan 

kerja sebesar 3,053.  

b. Koefisien (β1 = 0,143) Variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional. Artinya 

jika variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan makaakan 

mengakibatkan peningkatan pada variabel 

Kepuasan Kerja Pegawai sebesar 0,143 

satuan.  

c. Koefisien (β2 = 0,097) Variabel Penilaian 

Prestasi Kerja. Artinya jika variabel 

Penilaian Prestasi Kerja mengalami 

kenaikan sebesar satu satuan maka akan 

mengakibatkan peningkatan pada variabel 

Kepuasan Kerja Pegawai sebesar 0,097 

satuan.  

d. Koefisien (β3 = 0,242) Variabel 

Lingkungan Kerja. Artinya jika variabel 

Lingkungan Kerja mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan maka akan 

mengakibatkan peningkatan pada variabel 

Kepuasan Kerja Pegawai sebesar 0,242 

satuan.  

Analisis Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai R square (R²) 

yaitu sebesar 0,852 yang menunjukkan bahwa 

pengaruh korelasi antara kepuasan kerja 

pegawai dengan variabel gaya kepemimpinan 

transformasional, penilaian prestasi kerja dan 

lingkungan kerja adalah kuat, karena nilai R 

lebih dari 0,5 maka dapat dikatakan 

berkorelasi kuat. Adjusted R Square adalah 

0,822 atau sebesar 82,2%. Nilai ini 

menujukkan kepuasan kerja pegawai 

dipengaruhi oleh variabel gaya 

kepemimpinan transformasional, penilaian 

prestasi kerja dan lingkungan kerja, 

sedangkan sisanya sebesar 17,8% dijelaskan 

oleh  variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

 

 



Uji t  

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa : 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga 

kesimpulannya adalah variabel 

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Jawa Timur. 

Uji F 

Uji F digunakan untuk menunjukan apakah 

semua variabel independent atau bebas 

memiliki pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel dependent atau 

terikat.  

Dapat ditunjukkan bahwa derajat signifikansi 

yang digunakan (α) = 0,05 dengan 

pengambilan keputusan tingkata signifikan 

(α) = 0,05 dan N = 190, untuk mencari f tabel 

=  (k ; n-k ) = f ( 3 ; 187 ) = 2,65. Sehingga 

dapat diketahui bahwa nilai f hitung 30,964 > 

f tabel 2,65. Sehingga dapat disimpulkan 

diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

X1, X2, dan X3 secara simultan terhadap Y 

sebesar 0,000 < 0,05 dan niai F hitung > Ftabel 

yaitu 30,964 > 2,65 maka H0 ditolak pada 

tingkat signifikansi 5% dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Penilaia 

Prestasi Kerja  dan Lingkungan Kerja 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja.  

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan 

mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional, Penilaian Prestasi Kerja 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan 



Transmigrasi Provinsi Jawa Timur, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai (Y). Hal ini ditunjukkan pada 

hasil uji t yang menjelaskan bahwa apabila 

gaya kepemimpinan transformasional telah 

diterapkan dengan baik maka kepuasan 

kerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Jawa Timur akan 

meningkat.  

2. Secara parsial Penilaian Prestasi Kerja (X2) 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y). Hal 

ini ditunjukkan pada hasil uji t yang 

menjelaskan bahwa apabila penilaian 

prestasi kerja telah diterapkan dengan baik 

dan sesuai dengan undang-undang 

peraturan pemerintah terkait penilaian 

prestasi kerja pegawai maka kepuasan 

kerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Jawa Timur akan 

meningkat. 

3. Secara parsial Lingkungan Kerja (X3) 

berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y). Hal 

ini ditunjukkan pada hasil uji t yang 

menjelaskan bahwa apabila lingkungan 

kerja yang ada di sekitar Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa 

Timur nyaman serta dapat membuat kerja 

para pegawai lebih efektif maka kepuasan 

kerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Jawa Timur akan 

meningkat. 

4. Secara simultan atau bersama – sama 

variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1), Penilaian Prestasi 

Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai (Y) pada Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Jawa Timur. Hal ini ditunjukkan pada hasil 

uji F menjelaskan bahwa apabila gaya 

kepemimpinan transformasional, penilaian 

prestasi kerja dan lingkungan kerja 

diterapkan secara bersama – sama dengan 

baik sehingga kepuasan kerja pegawai 

pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Jawa Timur akan meningkat.  

 

Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

adapun beberapa saran yang dapat 

dikemukakan sebagai pertimbangan bagi 

perusahaan dan penelitian lebih lanjut 

antara lain : 

a. Bagi Perusahaan 

Bagi pihak Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Jawa Timur 

khususnya kepala dinas hendaknya 

lebih memperhatikan masalah yang 

dihadapi pegawai serta 

mendiskusikannya dalam bekerja. 

Pihak Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Jawa Timur juga 

harus lebih memperhatikan pewagai 

yang belum memahami terkait IT 

karena penilaian prestasi kerja metode 

penilaiannya sudah menggunakan 

sistem E-SKP yaitu SKP berbasis 

elektronik, pegawai yang belum 

memahami terkait IT diberikan 

bimbingan teknis agar dapat 

mempermudah dalam mengupload 

laporan hasil kinerja yang sudah 

terelasisasi pada E-Master, serta para 

pegawai juga harus lebih 

memperhatikan lingkungan kerja yang 

berada di sekitar tempat kerja 

pembenahan berkas ataupun arsip harus 

lebih tertata.   

b. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi, pendukung, pedoman, 

pembanding, dan diharapkan untuk 

menambah variabel lain yang dapat 

dijadikan indikator dalam penelitian 

lanjutan tentang Kepuasan Kerja 



sehingga akan dapat diperoleh 

informasi yang lebih lengkap demi 

kemajuan bersama 


